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Abstrak: Penelitian tindakan Kkelas ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VI SDN
Kauman 1 Malang melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada materi energi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN Kauman 1 Malang
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 28 siswa. Data
keterampilan berpikir kritis siswa dikumpulkan melalui tes
tertulis berbentuk soal uraian sebelum dan sesudah tindakan
pada setiap siklus. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif untuk melihat peningkatan skor rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa antar siklus. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan sebesar 85,36%
pada keterampilan berpikir kritis siswa setelah diterapkan
model PBL

Katakunci: Problem Based Learning 1; berpikir kritis 2;
energi 3

Abstract: This classroom action research aims to enhance the
critical thinking skills of grade VI students at SDN Kauman 1
Malang through the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model on energy topics. This research employs a
quantitative approach with a classroom action research design
conducted in two cycles. The research subjects were 28 grade VI
students of SDN Kauman 1 Malang in the academic year
2024/2025. Data on students’ critical thinking skills were
collected through written tests in the form of essay questions
before and after the action in each cycle. Data analysis was
performed using descriptive quantitative methods to observe the
improvement in the average critical thinking skills scores of
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students between cycles. The research results indicate an
improvement in students' critical thinking skills after the
implementation of the PBL model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21
menuntut siswa untuk memiliki
berbagai keterampilan, salah satunya
adalah keterampilan berpikir Kkritis.
Keterampilan ini esensial bagi siswa
untuk menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks dan dinamis
(Hanifah, 2014). Berpikir kritis

memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi secara efektif,
mengidentifikasi asumsi,

mengevaluasi argumen, dan menarik
kesimpulan yang beralasan (Facione,
2015). Namun, observasi di kelas VI
SDN Kauman 1 Malang menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir Kkritis
siswa masih perlu ditingkatkan.
Pembelajaran cenderung berpusat
pada guru dan kurang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan analitis
dan evaluatif mereka. Hal ini terlihat
dari rendahnya partisipasi siswa
dalam diskusi dan kesulitan mereka
dalam menyelesaikan soal-soal yang
membutuhkan pemikiran tingkat
tinggi.

Salah satu
pembelajaran yang diyakini dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis adalah Problem Based Learning
(PBL) (Karwati, 2014). Model
pembelajaran ini menyajikan masalah
autentik sebagai konteks bagi siswa
untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah
serta berpikir kritis (Hmelo-Silver,
2004). Melalui PBL, siswa didorong
untuk aktif mencari informasi,
berkolaborasi, dan merumuskan solusi
terhadap masalah yang diberikan.
Penelitian terdahulu menunjukkan

pendekatan

bahwa  penerapan PBL  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam berbagai mata
pelajaran (Saud, 2011). Namun,
penelitian yang secara spesifik
mengkaji  efektivitas PBL dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VI Sekolah Dasar
pada materi energi masih terbatas,
khususnya dalam konteks SDN
Kauman 1 Malang.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Problem Based
Learning  terhadap  peningkatan

keterampilan berpikir Kritis siswa
kelas VI SDN Kauman 1 Malang pada
materi energi. Dirahapkan penelitian
ini memberikan kontribusi teoretis
dan praktis. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan mengenai
efektivitas model PBL  dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi guru dan
sekolah dalam mengimplementasikan
model pembelajaran yang inovatif dan
efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Pendekatan ini dipilih
untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dampak
penerapan model Problem Based
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Learning (PBL) terhadap peningkatan
keterampilan berpikir Kkritis siswa
kelas VI SDN Kauman 1 Malang pada
materi energi. Penelitian tindakan
kelas merupakan penelitian reflektif
partisipatif yang bertujuan untuk
memecahkan masalah praktis dalam
situasi pembelajaran dan
meningkatkan kualitas praktik guru
melalui tindakan terencana yang
dilakukan dalam siklus (Hamalik,
2008)

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Kauman 1 Malang. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas
VI tahun ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 28 siswa. Pemilihan subjek
didasarkan pada pertimbangan bahwa
siswa kelas VI merupakan tingkatan
akhir di sekolah dasar dan diharapkan
keterampilan
berpikir yang kuat untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan berikutnya.
Materi pembelajaran yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah
materi energi yang terdapat dalam
kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) kelas VI yang
meliputi konsep sumber energi,
perubahan energi, dan pemanfaatan
energi dalam kehidupan sehari-hari.

Waktu pelaksanaan penelitian
selama dua bulan, yang mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan dalam siklus-siklus
pembelajaran, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri
dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan pembelajaran
dengan model PBL pada materi energi,
observasi terhadap proses
pembelajaran  dan  keterampilan

memiliki fondasi

berpikir kritis siswa, serta refleksi
terhadap hasil observasi untuk
perencanaan siklus berikutnya.

Bahan dan alat yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berbasis model PBL pada materi
energi, lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang dirancang untuk
memfasilitasi proses pemecahan
masalah dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis,
instrumen tes tertulis berbentuk soal
uraian untuk mengukur keterampilan
berpikir Kkritis siswa sebelum dan
sesudah tindakan pada setiap siklus
(pre-test dan post-test), lembar
observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran PBL. Instrumen
tes keterampilan berpikir kritis akan

mencakup indikator-indikator
berpikir Kkritis seperti kemampuan
mengidentifikasi masalah,

menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, membuat inferensi, dan
menarik Kkesimpulan yang relevan
dengan materi energi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VI SDN Kauman 1
Malang melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) pada
materi energi. Data yang dianalisis
meliputi hasil tes keterampilan
berpikir kritis siswa (pre-test dan
post-test pada setiap siklus) serta hasil
observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.
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Hasil Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa diukur melalui tes
tertulis berbentuk soal uraian yang
diberikan sebelum dan sesudah
pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus. Tabel 1 menyajikan
perbandingan skor rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa
pada pre-test siklus I, post-test siklus I,
pre-test siklus II, dan post-test siklus
I
Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-Rata
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa per
Siklus

Tahap Rata-Rata StandarDeviasi
Tes Skor

Pre 60.54 10.23

Siklus I

Post 72.18 9.57

Siklus I

Pre 71.79 9.88

Siklus II

Post 85.36 7.92

Siklus 11

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya
peningkatan skor
keterampilan berpikir Kritis siswa dari
pre-test siklus I (60.54) ke post-test
siklus I (72.18). Peningkatan ini
menunjukkan adanya pengaruh positif
dari penerapan model PBL pada siklus
pertama. Selanjutnya, skor rata-rata
pre-test siklus II (71.79) yang hampir
setara dengan post-test siklus I
mengindikasikan adanya  retensi
pemahaman dan Kketerampilan dari
siklus sebelumnya. Peningkatan yang
lebih signifikan terlihat pada post-test
siklus II (85.36), yang menunjukkan
bahwa implementasi PBL pada siklus
kedua memberikan kontribusi lebih

rata-rata

lanjut terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Untuk mengukur efektivitas
penerapan model PBL  secara
keseluruhan, perhitungan N-gain
(Normalized Gain) dilakukan. N-gain

dihitung menggunakan rumus:
Skor Post — test — Skor Pre — test
Skor Maksimal — Skor Pre — test

N — gain =

Berdasarkan perhitungan N-
gain dari pre-test siklus | ke post-test
siklus I, diperoleh nilai N-gain sebesar
0.63. Menurut Wiriaatmadja (2005)
dalam penelitiannya mengenai
efektivitas pembelajaran interaktif,
nilai N-gain antara 0.30 dan 0.70
dikategorikan sebagai peningkatan
sedang. Interpretasi kategori "sedang"
ini perlu dilihat dalam konteks bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan kompleks yang
memerlukan waktu dan latihan
berkelanjutan untuk berkembang
secara optimal (Saud, 2011). Dengan
demikian, penerapan model PBL
dalam penelitian ini menunjukkan
efektivitas sedang dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi energi
(Sugiono, 2007)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
secara efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
kelas VI SDN Kauman 1 Malang pada
materi energi. Peningkatan ini terbukti
dari adanya perbedaan signifikan pada
skor rata-rata keterampilan berpikir
kritis siswa antara sebelum dan
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sesudah implementasi model PBL
dalam dua siklus tindakan. Skor rata-
rata keterampilan berpikir kritis siswa
peningkatan yang
konsisten dari pre-test siklus I hingga
post-test siklus II, yang didukung oleh
nilai N-gain yang menunjukkan

mengalami

kategori peningkatan sedang.
Implementasi model PBL
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui identifikasi
masalah, analisis informasi,
solusi, evaluasi
alternatif, dan penarikan kesimpulan
terkait materi energi. Keterlibatan

pengembangan

aktif siswa dalam diskusi kelompok,
pencarian informasi mandiri, dan
presentasi hasil kerja menunjukkan
adanya perkembangan dalam
menganalisis,
memecahkan

kemampuan
mengevaluasi, dan
masalah. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan jawaban atas rumusan
masalah bahwa penerapan model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VI SDN Kauman 1
Malang pada materi energi. Hasil
mengimplikasikan
bahwa model PBL dapat menjadi
alternatif pendekatan pembelajaran
yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa di
tingkat sekolah dasar, khususnya pada
mata pelajaran I[Imu Pengetahuan
Alam dan Sosial.

penelitian  ini
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